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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN DAN SINGKATAN
Transliterasi berfungsi untuk memudahkan penulis dalam memindahkan
bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia. Pedoman transliterasi harus konsisten
dari awal penulisan sebuah karya ilmiah sampai akhir.
A. Transliterasi Arab-Latin
Transliterasi adalah pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain.
Transliterasi Arab-Latin di sini berarti penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-
huruf latin beserta pangkatnya. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini
disesuaikan dengan penulisan transliterasi Arab-Latin mengacu kepada Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia tahun 1987 Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543bJU/1987.
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

1. Konsonan

No Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Tidak Tidak
1 Alif

dilambangkan dilambangkan

2 - Ba B Be
3 = Ta T Te

. Es (dengan titik
4 = Sa S

di atas)
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5 Jim J Je
Ha (dengan titik
6 Ha H
di bawah)
7 Kha Kh Ka dan ha
8 Dal D De
Zet (dengan titik
9 Dzal Z
di atas)
10 Ra R Er
11 Zai Z Zet
12 Sin S Es
13 Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik
14 Shad S
di bawah)
De (dengan titik
15 Dhad D
di bawah)
Te (dengan titik
16 Tha T

di bawah)




Zet (dengan titik

17 L Zhaa
di bawah)
Apostrof
18 t ‘ain
terbalik
19 d Ghain Ge
20 - Fa Ef
21 | © Qaf Qi
22 4 Kaf Ka
23 d Lam El
24 { Min Em
25 © Nun En
26 J Waw We
27 g Ha Ha
28 g Hamzah Apostrof




RO

29

Ya

Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, translitrasinya sebagai berikut:

Tanda

Nama Huruf Latin Nama
. Fathah A A
Kasrah | |
A Dammah U U

Gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya

berupa gabungan

huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
% Fathah dan ya’ ai adani
36 Fathah dan wau au adanu
Contoh:

’;ujﬂ : Syaian, Jy— Haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat Nama Huruf dan Nama
dan Huruf Tanda
< e Fathah dan alif atau | a a dan garis di atas

Fathah dan ya’

teos Kasrah dan ya’'| 1 i dan garis di atas

berharakat sukun

o 4 Dammah dan wau| U u dan garis di atas

berharakat sukun

Contoh:
Ji: qala, s misa [}3: gila dan :")}}ié : yafiitu

4. Ta’ marbitah
Transliterasi untuk ta’ marbiitah ada dua, yaitu: ta’ marbitah yang hidup
atau mendapat harakat fatkzah, kasrah dan dammah transliterasinya adalah (t).
Sedangkan ta’ marbiitah yang mati (mendapat harakat sukun), transliterasinya (h).
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ra’

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

e

JULYI 4535 : Raudatul agfal
Lo\l 45330 al-Madiah al-Fadilah
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:\,;§/;L/\; al-Hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:
@> harrama, J}L’ tagawwala danLi:j: layyinan

Jika huruf ber- rasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah, maka ia ditransliterasi huruf maddah menjadi 1. Contoh:

2Je: ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

{3721 ‘Arabi (bukan Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:
52al: al-Sabru J ;S al-Takasuru
Z@Brf}“: al-Bukharit <& al-Hasanu

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( > ) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak
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di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
%S-T: ahasiba dan £\%3: yasya’

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditrasliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata (dari al-Qur’an), dan alnamdulillah (dari al-Hamdulillah). Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh. Contoh:
Fi1 Zilal Al-Qur’an  dan Al-Hamd lillah al-lazt
9. Lafal al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf istimewa
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi

tanpa huruf hamzah. Contoh:
A Calze: Syaifullah bukan Saif Alldh
A\ Zs: minallah bukan min Allah

Adapun ta’ marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafal al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh:

& &: rahmatullah bukan rahmah Allah
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10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Apabila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak di
awal kalimat, maka huruf “A” dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi
yang didahului oleh kata sandang (al-), baik ketika ia ditulis dalam teks maupun
dalam catatan rujukan (catatan kaki dan daftar pustaka). Contoh: al-Bukhari dan
al-Syafi‘t

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka. Contoh:

Abii al-Walid Muhammad Ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abt al-
Walid Muhammad (bukan Rusyd, Abiial-Walid Muhammad Ibnu).

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abi Zaid, Nasr Hamid (bukan Zaid,
Nasr Hamid Abu).

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan antara lain sebagai berikut:

SW. = subhanahuwa ta‘ala
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saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-salam
H = Hijriyah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup)
W. = Wafat Tahun
QS...[]...:4 =QS al-Bagarah[2]:43

HR. = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Kufur nikmat merupakan salah satu konsep penting dalam al-Qur'an yang
berkaitan dengan sikap manusia terhadap berbagai nikmat yang dianugerahkan
Allah swt. Meskipun istilah kufur sering dipahami sebagai bentuk ketidakimanan,
dalam beberapa ayat al-Qur'an kata kufur juga digunakan untuk menunjukkan
sikap mengingkari, tidak mensyukuri, atau menyalahgunakan nikmat yang
diberikan Allah. Pemahaman terhadap konsep kufur nikmat menjadi penting
karena berkaitan erat dengan konsep syukur yang menjadi salah satu ajaran
fundamental dalam Islam. Penelitian ini berupaya mengkaji konsep kufur nikmat
dalam al-Qur'an melalui perspektif tafsir Bintu Syathi' dengan pendekatan
linguistik dan tematik.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana konsep kufur
nikmat dalam al-Qur'an? (2) Bagaimana penafsiran Bintu Syathi' terhadap ayat-
ayat kufur nikmat dalam al-Qur'an? Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
konsep kufur nikmat dalam al-Qur'an serta menganalisis penafsiran ayat-ayat
kufur nikmat berdasarkan metode tafsir Bintu Syathi'. Penelitian ini merupakan
penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat kualitatif dengan metode
deskriptif-analitis. Data penelitian diperolen dari ayat-ayat al-Qur'an yang
berkaitan dengan kufur nikmat, khususnya QS. Lugman [31]: 12, QS. Ibrahim
[14]: 7, dan QS. Al-Bagarah [2]: 152. Analisis dilakukan menggunakan
pendekatan tafsir tematik dan metode tafsir bayani Bintu Syathi' yang
menekankan kajian kebahasaan, konteks penggunaan lafaz, serta keterkaitan antar
ayat dalam al-Qur‘an.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep kufur nikmat dalam al-Qur'an
merupakan sikap mengingkari, tidak mensyukuri, atau menyalahgunakan nikmat
yang telah diberikan Allah swt. Secara linguistik, kata kufur berasal dari akar kata
kafara yang berarti menutupi atau mengingkari, sedangkan syukur berarti
menampakkan dan mengakui nikmat. Analisis terhadap QS. Lugman [31]: 12, QS.
Ibrahim [14]: 7, dan QS. Al-Bagarah [2]: 152 menunjukkan bahwa kufur nikmat
selalu diposisikan sebagai lawan dari syukur. Menurut perspektif Bintu Syathi’,
makna kufur nikmat harus dipahami melalui analisis kebahasaan dan relasi
antarayat dalam al-Qur'an. Kufur nikmat tidak hanya berupa pengingkaran secara
lisan, tetapi juga tercermin dalam sikap hati dan perilaku yang tidak menggunakan
nikmat sesuai dengan kehendak Allah. Penelitian ini juga menemukan bahwa
kufur nikmat memiliki implikasi terhadap kehidupan dunia dan akhirat, sedangkan
syukur menjadi sebab bertambahnya nikmat, ketenangan jiwa, dan keberkahan
hidup.

Kata Kunci: Kufur Nikmat, Al-Qur’an, Bintu Saythi’
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kufur nikmat adalah sikap tidak menghargai atau menyembunyikan
karunia yang telah Allah swt berikan kepada manusia, baik secara batin maupun
lahir. Sikap ini terlihat dalam ketidakpuasan hati, keengganan lisan untuk
mengakui dan memuji Pemberi nikmat, serta tindakan yang tidak memanfaatkan
nikmat sesuai tujuannya. Dalam al-Qur’an, kufur nikmat diingatkan sebagai
bentuk penolakan yang mendatangkan azab yang berat, sebagaimana ditegaskan
dalam QS. Ibrahim ayat 7. Al-Qur’an tidak hanya melarang kufur nikmat, tetapi
juga menceritakan akibat dari tindakan tersebut. Salah satu contohnya adalah
kisah Qarun yang tidak bersyukur atas nikmat yang Allah berikan. Akibatnya,
Allah menenggelamkan Qarun beserta hartanya sebagai bentuk azab atas
kesombongan dan penolakannya. Kisah tersebut menjadi pelajaran bagi manusia
agar selalu bersyukur atas nikmat yang diterima.:

Namun, data menunjukkan adanya kesenjangan sosial dari ayat yang
melarang kufur nikmat tersebut, meskipun al-Qur’an telah memberikan peringatan
yang jelas mengenai bahaya kufur nikmat, fenomena ini masih banyak ditemukan
dalam kehidupan masyarakat. Salah satu bentuk kufur nikmat yang sering terjadi
pada era digital adalah kebiasaan mengeluh di media sosial. Berbagai platform,
seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan media sosial lainnya, sering digunakan

untuk mengekspresikan ketidakpuasan terhadap rezeki, kondisi hidup, dan

1 Azmi Akubakar, “"Khutbah Jumat: Memetik Hikmah Dari Kisah Qarun,” 2024.



berbagai persoalan pribadi. Keluhan-keluhan ini dipublikasikan secara terbuka
kepada banyak orang tanpa disertai rasa syukur dan refleksi diri yang cukup.
Fenomena serupa juga terlihat pada remaja di Kecamatan Cibinong,
Kabupaten Bogor. Berdasarkan hasil wawancara, para remaja menggunakan
Twitter dan media sosial lainnya untuk mengungkapkan keluhan serta
ketidakpuasan secara terbuka.® Fenomena ini menunjukkan bahwa media sosial
tidak hanya menjadi sarana komunikasi, tetapi juga ruang yang memperkuat
budaya mengeluh. Dalam perspektif Islam, perilaku ini bertentangan dengan nilai
syukur dan kesabaran sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Ma‘arij ayat 19-20.
Bahkan, mengeluh secara terbuka di media sosial dapat dianggap makruh, dan
dapat mendekati haram jika disertai riya atau membuka aib diri sendiri.*
Kebiasaan mengeluh di media sosial tidak hanya berdampak pada aspek
spiritual, tetapi juga pada kehidupan sosial. Fenomena ini dapat menurunkan
kualitas hubungan sosial, meningkatkan kecanduan digital, serta melemahkan
kesadaran individu untuk mensyukuri nikmat yang dimiliki. Selain itu,
penyebaran konten yang berisi keluhan dan pesimisme dapat memengaruhi orang
lain sehingga menciptakan lingkungan digital yang kurang sehat secara psikologis

maupun spiritual .5

2 “Juminem, ‘Adab Bermedia Sosial Dalam Pandangan Islam,” Geneologi PAI, Vol. 6, No. 1, 2019,
Hlm. 30.” 6, no. 1 (2019): 23.

3 Cicilia Afrilia Damayanti Simbolon dan Chontina Siahaan,, “Penggunaan Komunikasi Media
Sosial Twitter Di Kalangan Remaja Di Kecamatan Cibinong, Kabupaten Bogor,” JISIP Vol.10,No. 3
(2021): h. 223-224,

4 Tarjih.or.id, “Berdoa Dan Mengeluh Di Media Sosial,” 2015,

5 Susi Andrini Danang Sanggabuana, “Dampak Media Sosial Terhadap Usaha Kecil Dan Menengah
(UKM),” Jurnal Komunikasi, 2018.



Berdasarkan fenomena ini, diperlukan kajian yang lebih mendalam
mengenai konsep kufur nikmat dalam Al-Qur’an. Fenomena mengeluh di media
sosial yang banyak terjadi di Indonesia bisa dilihat sebagai bentuk kufur nikmat di
masa Kini, yaitu ketika berbagai nikmat yang seharusnya diakui justru ditutupi
oleh keluhan dan rasa tidak puas. Kondisi ini menunjukkan pentingnya
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hakikat kufur nikmat agar umat
Islam dapat meningkatkan rasa syukur dan menghindari perilaku yang
bertentangan dengan ajaran Al-Qur’an. Oleh karena itu, penelitian tentang kufur
nikmat menjadi relevan untuk menjawab persoalan sosial-keagamaan yang

berkembang di era digital.

Penelitian ini menggunakan teori penafsiran Bintu Syathi’ karena metode
ini memberikan perhatian besar terhadap analisis kebahasaan ayat-ayat Al-Qur’an.
Secara etimologis, kata kafara berarti menutupi atau mengingkari. Dalam Al-
Qur’an, istilah kufr tidak selalu bermakna kekafiran akidah yang mengeluarkan
seseorang dari Islam, tetapi juga dapat merujuk pada sikap menolak nikmat Allah
swt. Melalui pendekatan tematik dan linguistik yang dikembangkan oleh Bintu
Syathi’, makna kufur nikmat dapat dipahami secara lebih mendalam sesuai
konteks penggunaan dalam ayat-ayat Al-Qur’an. Oleh karena itu, teori ini
dianggap relevan untuk menganalisis konsep kufur nikmat sekaligus
menghubungkannya dengan fenomena budaya mengeluh di media sosial saat ini.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana konsep kufur nikmat dalam ayat-ayat Al-Qur’an?

2. Bagaimana analisis tematik kufur nikmat menurut teori penafsiran Bintu Syathi’



. Tujuan Penelitian

Untuk mengidentifikasi ayat-ayat tentang kufur nikmat dalam Al-Qur’an.

Untuk menganalisis konsep kufur nikmat secara tematik berdasarkan teori
penafsiran Bintu Syathi’

. Manfaat Penelitian

. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan keuntungan baik
secara teori maupun praktik. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memperluas
wawasan dan pemahaman tentang konsep kufur nikmat dalam al-Qur'an serta
melatih kemampuan dalam menyusun karya ilmiah. Bagi akademisi, penelitian
ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan memperkaya ilmu dalam
bidang al-Qur'an dan tafsir, terutama yang berkaitan dengan kajian kufur nikmat
melalui penerapan teori penafsiran Bintu Syathi. Sementara itu, bagi
masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang
makna, bentuk, dan dampak kufur nikmat dalam al-Qur'an sehingga dapat
meningkatkan kesadaran untuk selalu bersyukur atas nikmat Allah swt. dan
menggunakannya sesuai dengan petunjuk-Nya.

Secara Praktis

Penelitian ini ditujukan untuk memenuhi salah satu syarat dalam
menyelesaikan studi sarjana sehingga penulis berhak mendapatkan gelar sarjana.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam penerapan
teori penafsiran Bintu Syathi', terutama bagi akademisi yang ingin mengkaji

konsep atau kosakata tertentu dalam al-Qur'an. Penelitian ini juga diharapkan



bermanfaat bagi masyarakat dalam memahami konsep kufur nikmat yang
dijelaskan dalam al-Qur'an sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan
penerapan nilai al-Qur'an di kehidupan.
E. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap konsep-konsep dalam judul
penelitian ini, penulis merasa penting untuk memberikan penjelasan lebih rinci
tentang makna-makna tersebut, yaitu:
1. Kufur nikmat
Secara bahasa, kufur berasal dari kata kafara yang artinya menutup atau
mengingkari. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kufur nikmat
berarti tidak bersyukur atas nikmat yang diberikan Allah swt. Sedangkan secara
istilah, kufur nikmat adalah sikap tidak mengakui, tidak bersyukur, atau tidak
memanfaatkan nikmat yang telah diberikan Allah swt. sesuai dengan tujuan
pemberiannya.®
2. Aplikatif
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), aplikatif berarti terkait
dengan penerapan atau pelaksanaan suatu konsep dalam praktik.” Dalam
penelitian ini, aplikatif merujuk pada penerapan nilai-nilai dalam ayat-ayat

tentang kufur nikmat dalam kehidupan sehari-hari.

6 Hafid and Mukhlis, “Manajemen Tafakkur, Syukur Dan Kufur: Refleksi Dalam Kehidupan,”
Jurnal Kariman Vol ,No. 02 (2020): h 298-300,”

7 “Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI)Perspektif,” 2024.



3. Teori bintu syathi’
Teori tematik Bintu Syathi adalah cara menafsirkan Al-Qur'an yang berfokus
pada satu tema pembahasan dengan pendekatan linguistik dan sastra.®
F. Kerangka Teori
Kerangka teori adalah struktur konseptual yang berfungsi sebagai dasar
untuk menjelaskan fokus masalah penelitian.® Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan teori penafsiran tematik yang dikembangkan oleh Bintu Syathi’
dengan pendekatan linguistik sebagai alat analisis untuk mengkaji konsep syukur
dan kufur nikmat dalam al-Qur'an. Teori ini dipilih karena dapat menelaah makna
suatu tema secara menyeluruh melalui pengumpulan ayat-ayat yang saling terkait
maknanya dan kemudian dianalisis berdasarkan penggunaan bahasa dalam al-
Quran. Bintu Syathi' menjelaskan dalam pendahuluan kitab tafsirnya bahwa
metode yang digunakannya merujuk pada prinsip-prinsip yang dirumuskan oleh

Amin al-Khuli.*

Dalam menafsirkan al-Qur'an, ia menerapkan dua aspek utama. Pertama,
studi tentang al-Qur'an (Dirasah Ma Hawla al-Qur'an), mencakup studi khusus
tentang al-Qur'an dan studi umum terkait lingkungan serta konteksnya. Studi
khusus mencakup berbagai pembahasan dasar mengenai al-Qur'an, seperti proses

pewahyuan, pengumpulan, dan aspek-aspek dalam ulum al-Qur'an.

8 , Mumfangati dkk., Tafsir Era Modern dan Kontemporer Study Tafsir Al-Bayani lil Qur’an al-
Karim Karya Aisyah Bint Syathi, Al-Muhith: Jurnal IImu Al-Qur’an dan Hadits, Vol. 3 No. 1, 2024, h. 13..

9 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : PT. Asdi Mahasatya, ): edisi
revisi VI, Cetakan ke 13, 2006).

10 A’isy a Abdurahman Binti Al-Syati, “Al-Tafsir Al-Bayan Li Al-Quran Al-Karim Jilid 1,”h.10.



Kedua, studi terhadap isi al-Qur'an itu sendiri (Dirasah Ma fi al-Qur'an),
yang dimulai dengan analisis kosakata. Menurut Bintu Syathi', pemahaman
terhadap suatu lafaz adalah langkah penting untuk mendapatkan makna yang lebih

spesifik dan menghindari penafsiran yang terlalu luas.x

Teori Bintu Syathi' dalam menganalisis al-Qur'an mengacu pada cara yang
dijelaskan Amin al-Khuli dalam kitab Manahij Tajdid. Cara tersebut terdiri atas
beberapa langkah. Pertama, mengumpulkan ayat-ayat yang berhubungan dengan
tema yang dikaji melalui pendekatan tematik. Dalam hal ini, Bintu Syathi'
berpegang pada prinsip bahwa sebagian ayat al-Qur'an dapat menjelaskan ayat
yang lain (al-Qur'an yufassiru ba'duhu ba'dan). Kedua, menyusun ayat
berdasarkan urutan turunnya wahyu (tartib al-nuzul) dengan memperhatikan
informasi mengenai asbab al-nuzul. Namun, menurut Bintu Syathi', asbab al-nuzul
lebih berfungsi sebagai informasi kontekstual, bukan sebagai batasan makna ayat.
Oleh karena itu, ia menggunakan prinsip al-'ibrah bi 'umum al-lafz la bi khusus
al-sabab, yaitu pemahaman ayat didasarkan pada keumuman lafaz, bukan pada
sebab khusus yang melatarbelakanginya.'? Ketiga, menelusuri makna kosakata al-
Qur'an berdasarkan akar kebahasaan Arab sebagai bahasa asli al-Qur'an. Keempat,

menelaah ungkapan-ungkapan yang sulit dipahami secara tekstual maupun

11 “Habibur Rahman, ‘Amin Al-Khuli: Pendekatan Kritik Sastra Terhadap Al-Qur’an’, Al-Irfan:
Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Tafsir, Vol. 1, No. 1, Maret 2019, HIm. 115-116,” n.d.

12 Wali Ramadhani, “Bintu Syathi’ Dan Penafsiran Nya Terhadap Surah Al-’asr Dalam Kitab at-
Tafsir Al-Bayani Lil Qur’anil Karim,” Journal At-Tibyan IAIN Langsa 3, no. 2 (2016): 1-23,
https://doi.org/10.32505/tibyan.v3i2.717.BINTU.



kontekstual serta mengkaji pendapat para mufasir dengan tetap menjadikan al-

Qur'an sebagai rujukan utama.®

Teori Bintu Syathi' sangat relevan dengan penelitian ini karena tema kufur
nikmat dalam al-Qur'an berkaitan erat dengan penggunaan kosakata tertentu yang
memiliki makna dan konteks yang berbeda-beda. Dengan pendekatan tematik,
peneliti dapat menghimpun seluruh ayat yang berhubungan dengan kufur nikmat
sehingga diperoleh gambaran yang utuh tentang konsep tersebut dalam al-Qur'an.
Selain itu, pendekatan linguistik yang menjadi ciri khas metode Bintu Syathi'
memungkinkan peneliti menelusuri makna kata-kata yang berkaitan dengan
syukur dan kufur menurut penggunaan bahasa Arab dalam al-Qur'an. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya menemukan ayat-ayat tentang kufur nikmat,
tetapi juga menganalisis makna, bentuk, serta pesan yang ada di dalamnya

berdasarkan perspektif penafsiran tematik Bintu Syathi'.

. Tinjauan Pustaka

Untuk menghindari kesamaan pembahasan pada penelitian ini dengan
penelitian yang lain, penulis menelusuri kajian-kajian yang sudah dilakukan
sebelumnya. Berdasarkan hasil penelusuran penulis, penulis menemukan beberapa
skripsi maupun jurnal yang mengkaji masalah ini, yaitu;

Pertama, skripsi yang berjudul "Resiko kufur nikmat studi penafsiran Al-
Qur'an surah Ibrahim ayat 7", skripsi ini ditulis oleh Isti'anah Yuniarti. Jurusan

Tafsir Hadits, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2014.%

13 Aisy Najiha Khurin’in, “Tafsir Sastra Kontemporer Oleh Amin Al-Khuli Dan Aisyah
Abdurrahman Bint Al-Syathi’,” Al Furgan: Jurnal llimu Al Quran Dan Tafsir 6, no. 1 (2023): 62-71,
https://doi.org/10.58518/alfurqon.v6il.1743.



Kesamaan skripsi ini dengan penelitian yang akan penulis teliti adalah
sama-sama membahas mengenai kufur. Sedangkan perbedaannya dengan
penelitian yang akan penulis teliti adalah metode yang digunakan. Penelitian ini
menggunakan metode tahlili yang merujuk pada banyak tafsir dalam menafsirkan,
yang berfokus pada surah Ibrahim ayat 7 tentang risiko kufur nikmat tersebut,
sedangkan penelitian yang akan penulis teliti lebih fokus pada bagaimana konsep
kufur nikmat menurut para mufassir dengan menggunakan metode tafsir maudhu’l
Bintu Syathi'.

Kedua, skripsi yang berjudul "kufur nikmat dalam Al-Quran (Tafsir
tematik)", skripsi ini ditulis oleh Mochamad Aminuddin. Jurusan IiImu Al-Qur'an
dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2015. 1

Kesamaan skripsi ini dengan penelitian yang akan penulis teliti adalah
sama-sama membahas mengenai kufur. Sedangkan perbedaannya dengan
penelitian yang akan penulis teliti adalah metode yang digunakan. Penelitian ini
menggunakan metode tematik Alfarmawi dalam menafsirkan, sedangkan
penelitian yang akan penulis teliti lebih fokus pada bagaimana konsep kufur
nikmat menurut para mufassir dengan menggunakan metode tafsir maudhu’l
Bintu Syathi'.

Ketiga Skripsi yang berjudul "Konsep Kufur Nikmat dalam Perspektif Al-

Quran (fi dzhilalil Quran dan tafsir Annur)", skripsi ini ditulis oleh Aam

14 Isti’anah Yuniarti, “Resiko Kufur Nikmat Study Penafsiran Al-Qur’an Surah lbrahim Ayat,”
2014.

15 Mochamad Aminuddin, “Kufur Nikmat Dalam Al-Qur’an (Tafsir Tematik),” 2015.



Amaliyah. Jurusan Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Adab
UIN Sultan Maulana Hasanudin Banten. 2018.

Adapun kesamaan skripsi ini dengan penelitian yang akan penulis teliti
adalah sama-sama membahas mengenai kufur. Sedangkan letak perbedaannya
dengan penelitian yang akan penulis teliti adalah pendekatan yang dilakukan.
penelitian ini menggunakan pendekatan komparatif (Perbandingan) study tafsir fi
dzhilalil Qur'an dan tafsir Annur dalam menafsirkan ayat, sedangkan penelitian
yang akan penulis teliti lebih fokus pada bagaimana konsep kufur nikmat menurut
para mufassir dengan menggunakan metode tafsir maudhu’i bintu syathi’.

Keempat Skripsi yang berjudul "Kajian tematik terhadap ayat-ayat
mengenai bentuk dan akibat kekufuran dalam Al-Qur'an®, skripsi ini ditulis oleh
Mutia Rahma. Jurusan ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, UIN
Sunan gunung jati bandung tahun 2023. %/

Adapun kesamaan skripsi ini dengan penelitian yang akan penulis teliti
adalah sama-sama membahas mengenai kufur. Sedangkan letak perbedaannya
dengan penelitian yang akan penulis teliti adalah pendekatan yang dilakukan.
penelitian ini menggunakan pendekatan tematik Alfarmawi dalam menafsirkan
yang berfokus pada bentuk dan akibat kekufuran, sedangkan penelitian yang akan
penulis teliti lebih fokus pada bagaimana konsep kufur nikmat menurut para

mufassir dengan menggunakan metode tafsir maudhu’i bintu Syathi'.

16 Aam Amaliyah, “Konsep Kufur Nikmat Dalam Perspektif Al-Qur’an (Fi Dzhilalil Qur’an Dan
Tafsir Annur),” 2018.

17 Mutia Rahma, “Kajian Tematik Terhadap Ayat-Ayat Mengenai Bentuk Dan Akibat Kekufuran
Dalam Al-Qur’an,” 2023.
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Kelima Jurnal yang berjudul "Tafsiran lafaz khusyu' perspektif Aisyah
bintu Syathi' (Tinjauan kitab al-Tafsir al-bayani Lil-Qur'anil Karim)", jurnal ini
ditulis oleh Nabila Nailil Amalia, Diana Durrotul Lum'ah, Asbarin Jurusan ilmu
Al-Qur'an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
Kiai Haji Achamd Siddig Jember tahun 2023. 8

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap penelitian-penelitian terdahulu,
dapat disimpulkan bahwa kajian mengenai kufur nikmat dalam al-Qur’an sudah
banyak diperaktekkan dengan berbagai pendekatan dan metode. Sebagian
penelitian menggunakan metode tafsir tahlili, sebagian lainnya menggunakan
metode tafsir tematik (maudhu‘i) menurut Abdul Hayy al-Farmawi, serta
pendekatan komparatif dengan membandingkan beberapa kitab tafsir.

Adapun penelitian yang akan penulis lakukan memiliki perbedaan dan
kebaruan (novelty) dibandingkan penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian ini
tidak hanya mengkaji tema kufur nikmat dalam al-Qur’an, tetapi juga
mengkajinya dengan melalui pendekatan tafsir bayani Aisyah ‘Abd al-Rahman
Bintu Syathi’. Pendekatan ini menitikberatkan pada analisis kebahasaan, konteks
penggunaan kata, serta keterkaitan makna ayat-ayat al-Qur’an sehingga dapat
menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai konsep kufur
nikmat.

Dengan demikian, kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan

metode tafsir maudhu‘i perspektif Bintu Syathi’ dalam menganalisis ayat-ayat

18 Nabila Nailil Amalia, “Tafsiran Lafaz Khusyu’ Perspektif Aisyah Bintu Syathi’( Tinjauan Kitab
Al-Tafsir Al-Bayani Lil-Qur’anil Karim,” 2023.
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tentang kufur nikmat, yang belum ditemukan secara khusus pada penelitian-
penelitian terdahulu yang telah penulis telaah.
H. Metode Penelitian
Pada hakikatnya, metode penelitian merupakan serangkaian prosedur
ilmiah yang digunakan untuk memperoleh data secara terarah guna mencapai
tujuan penelitian serta menghasilkan manfaat yang dapat dipertanggungjawabkan.
Suatu penelitian dikatakan menggunakan cara ilmiah apabila seluruh prosesnya
berlandaskan pada prinsip-prinsip keilmuan, yakni berpikir secara rasional,
didukung oleh fakta-fakta empiris yang dapat diamati, serta dilaksanakan secara
sistematis sesuai dengan tahapan penelitian yang telah dirancang.®
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian studi
kepustakaan (library research), dan metode penelitian yang digunakan adalah
Deskriptif Analitis. Metode ini memanfaatkan penjelasan, keterangan, dan
ilustrasi mengenai fakta, bidang, dan sifat-sifat tertentu dengan jelas dan cermat.
Dengan menggunakan pendekatan Sastra Bahasa (Al-Manhaj Al-Adabi) melalui
metode Bintu Syathi’.
2. Jenis dan Sumber Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah data Kualitatif, yaitu bahan bacaan
yang berasal dari dua kategori, yaitu mencakup sumber data primer dan sumber
data sekunder. Diantaranya sebagai berikut :

a. Sumber data primer

19 Garaika Darmanah, Metode Penelitian, Sustainability (Switzerland), vol. 11, 2019.
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Sumber data primer dalam penelitian ini adalah al-Qur’an khususnya ayat-
ayat yang berhubungan dengan kufur nikmat. Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan kitab Al-Tafsir al-Bayani li Al-Qur’an al-Karim karya Aisha Abd
al-Rahman sebagai sumber utama penafsiran, karena penelitian ini merujuk pada
pendekatan tafsir tematik dan analisis kebahasaan (bayani) yang dikembangkan

oleh beliau untuk memahami makna ayat secara keseluruhan.

. Sumber sekunder

Sumber data sekunder dalam penelitian ini mencakup buku tafsir klasik
dan kontemporer, buku ulumul Qur’an, serta jurnal ilmiah yang relevan dengan
tema penelitian. Di antaranya mencakup Tafsir al-Azhar karya Hamka, Tafsir Al-
Misbah karya M. Quraish Shihab, dan Al-Kashshaf karya al-Zamakhshari, serta
literatur lain yang mendukung analisis tentang konsep kufur nikmat.

. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi dalam kerangka penelitian kepustakaan (library research). Data
diperoleh melalui pencarian dan pengkajian sumber-sumber tertulis yang
berhubungan dengan tema penelitian.

Pertama, peneliti melakukan identifikasi dan inventarisasi ayat-ayat al-
Qur’an yang berkaitan dengan tema kufur nikmat melalui penelusuran lafaz yang
berasal dari kata kafara dan dikaitkan dengan konsep nikmat serta syukur.
Penelitian ini penulis memfokuskan 3 ayat yaitu QS. Lugman [31]: 12, dan QS.

Ibrahim [14]: 7, QS. Al-Bagarah [2]: 152.
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Kedua, peneliti melakukan pembacaan mendalam terhadap karya-karya
Bintu Syathi’, khususnya Al-Tafsir al-Bayani li Al-Qur’an al-Karim, untuk
merekonstruksi prinsip metodologis tafsir bayani yang ia gunakan. Kajian ini juga
disertai dengan telaah terhadap pemikiran Amin al-Khuli sebagai landasan teoritis
pendekatan sastra dalam tafsir.

Ketiga, peneliti menginventarisasi literatur tafsir klasik dan kontemporer
serta kajian akademik yang relevan untuk mendapatkan gambaran komparatif dan
memperkaya sintesis interpretatif.

Keempat, data yang telah dikumpulkan dicatat dan diklasifikasikan dalam
bentuk data tekstual berupa istilah kunci, struktur kebahasaan, konteks turunnya
ayat, munasabah, serta variasi penafsiran yang berkaitan dengan tema kufur
nikmat. Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan pendekatan tematik
dengan kerangka metodologi tafsir bayani.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman terhadap seluruh isi penelitian ini, maka
penulis menyusun sistematika pembahasan ke dalam lima bab sebagai berikut:

Bab pertama diawali dengan pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penjelasan istilah,
kerangka teori, tinjauan pustaka, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.

Selanjutnya, pada bab kedua menjelaskan Kerangka Teoritis. Bab ini
membahas tentang landasan teori penelitian yang mencakup biografi Bintu
Syathi’, konsep tafsir tematik, metode tafsir bayani, serta pemikiran Amin al-

Khuli yang menjadi dasar pendekatan sastra dalam penafsiran al-Qur’an.
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Kemudian pada ketiga, penulis menjelaskan Gambaran Umum Konsep
Kufur Nikmat Dalam al-Qur’an. Bab ini menguraikan konsep kufur nikmat dalam
al-Qur’an, menjelaskan pengertian kufur nikmat, bentuk-bentuknya, ayat-ayat
yang berkaitan, dampaknya, serta konsep syukur sebagai lawan dari kufur nikmat.

Analisis penafsiran kufur nikmat perspektif Bintu Syathi’ penulis
aplikasikan pada bab keempat. Ini merupakan inti penelitian yang berisi analisis
tematik terhadap ayat-ayat kufur nikmat. Analisis dilakukan melalui pendekatan
linguistik, historis, dan kontekstual, serta mempelajari relasi makna antar ayat.
Hasil analisis ini bertujuan untuk menemukan pemahaman yang menyeluruh
tentang konsep kufur nikmat dalam al-Qur’an.

Bab kelima, Penutup berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan serta saran-saran yang bersifat konstruktif untuk pengembangan
penelitian selanjutnya. Kesimpulan merangkum jawaban atas rumusan masalah,

sedangkan saran ditujukan bagi akademisi maupun masyarakat umum.
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BAB IV
ANALISIS TEMATIK MAKNA KUFUR NIKMAT PERSPEKTIF
BINTU SYATHDI’
A. Analisis Historis (Asbab al-Nuzul Dan Realitas Sosial )

Penulis dalam penelitian ini mengambil tiga ayat yang berkaitan dengan
tema kufur nikmat sebagai objek kajian utama, QS. Lugman [31]: 12,23 dan QS.
Ibrahim [14]: 7, QS. Al-Bagarah [2]: 152 karena ayat-ayat tersebut secara jelas
mengandung perintah bersyukur dan larangan kufur, serta menjelaskan
konsekuensi dari sikap kufur nikmat. Pengaplikasian metode tafsir tematik Bintu
Syathi’ dimulai dengan proses pengumpulan dan inventarisasi ayat-ayat al-Qur'an
yang relevan dengan tema tersebut. Tahap ini dilakukan dengan menelusuri ayat-
ayat yang secara jelas maupun tersirat membahas tentang perintah bersyukur serta
larangan menolak nikmat Allah swt. Dari hasil penelusuran tersebut, dipilih tiga
ayat yang dianggap mewakili untuk dianalisis lebih lanjut sesuai dengan
pendekatan tematik yang digunakan dalam penelitian ini.

Dalam langkah ini, penulis memanfaatkan kitab al-mu jam al-mufahras li
al-fazi al-qu’an al-karim untuk mencari ayat-ayat yang mengandung kata-kata
berhubungan dengan konsep kufur. Melalui pencarian tersebut ditemukan
beberapa ayat yang memiliki hubungan tematik dengan konsep kufur nikmat
dalam al-Qur’an.s3

Untuk memahami konsep kufur nikmat dalam al-Qur'an secara lebih

sederhana, penulis mulai dengan meneliti penggunaan kata kufur dan berbagai

%3 “Muhammad Fu’ad ‘Abd Al-Baqi, Al-Mu ‘Jam Al-Mufahras Li Alfaz AlI-Qur’an Al-
Kiim (Kairo: Dar Al-Hadith, t.t.), Him. 606 (Entri: _5S).,” .
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bentuk turunannya dalam Al-Qur'an. Penelitian ini menggunakan kitab al-mu jam
al-mufahras li al-fazi al-qu’an al-karim untuk mengetahui bentuk kata dan
seberapa sering kata tersebut muncul dalam Al-Qur'an. Dari hasil penelitian
tersebut, ditemukan bahwa akar kata » < < muncul dalam berbagai bentuk
morfologis seperti fi'il (kata kerja), isim (kata benda), dan sifat. Secara
keseluruhan, akar kata ini disebutkan sekitar 525 kali dalam Al-Qur'an dengan arti
dasar menutup atau mengingkari nikmat Allah swt.s

Berdasarkan hasil penelitian, studi ini fokus pada tiga ayat utama yang
secara jelas membahas perintah bersyukur dan larangan kufur terhadap nikmat
Allah. Ketiga ayat ini menggambarkan hubungan antara syukur dan kufur dalam
al-Qur’an serta menunjukkan akibat moral dan teologis dari sikap manusia
terhadap nikmat yang diberikan Allah swt.

Tabel bentuk kata kufur dalam al-Qur’an pada fokus penelitian

No | Lafaz | Jenis Kata Jumlah Kata | Posisi Ayat
1. | S Fi’il madi ( telah | 10 An-Nahl [16]:106 dan Maryam
kafir,telah [19]:77 dan An-Nur [24]:55 dan
mengingkari,telah An-Naml [27]:40 dan Ar-Rum
menutup) [30]:44 dan Lugman [31]:12,23
dan Fathir [35]:39 dan Al-Hasyr
[59]:16 dan Al-Gasyiyah [88]:23
2. | &% | Fi’il mudhari’ 8 Ali Imran [3]:106 dan At-Taubah
(kalian [9]:66 dan Ibrahim [14]:7 dan Al-

54 “Republika Online, ‘Kata Kafir Disebut 525 Kali Dalam Al-Qur’an’, Diakses 31 Maret 2026,
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mengingkari/kufur)

Isra’' [17]:69 dan Gafir [40]:12 dan
Fusilat [41]:52 dan Al-Ahqgaf

[46]:10 dan Al-Muzammil [73]:17

3. | us5$ | Fi’il madhi (kalian | 1 Al-Bagarah [2]:152
telah mengingkari

/kalian telah kufur)

Langkah berikutnya adalah memahami konteks turunnya ayat (Asbabun
nuzul) untuk mengetahui apakah ayat tersebut termasuk ayat makkiyah atau
madaniyah serta kenyataan sosial yang melatarbelakanginya. Dalam pendekatan
Bintu Syathi’, asbabun nuzul tidak dianggap sebagai sebab mutlak turunnya ayat,
tetapi sebagai informasi kontekstual yang membantu memahami kondisi
masyarakat saat wahyu diturunkan. Ini sejalan dengan prinsip al-'ibrah bi ‘'umum
al-lafz la bi khusus al-sabab, yaitu bahwa makna ayat lebih penting pada
keumuman lafaznya ketimbang sebab khusus yang melatarbelakanginya. Jadi,
meskipun QS. Lugman [31]: 12 dan 23, QS. lbrahim [14]: 7, serta QS. Al-
Bagarah [2]: 152 memiliki latar belakang historis tertentu, pesan tentang syukur
dan larangan kufur nikmat tidak hanya berlaku untuk masyarakat yang menjadi
objek pertama turunnya ayat. Menurut pendekatan Bintu Syathi’, makna ayat
harus dipahami berdasarkan struktur bahasa dan cakupan lafaznya yang bersifat
universal, sehingga tetap relevan untuk berbagai kondisi dan masyarakat

sepanjang waktu.
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Setelah itu, dilakukan penafsiran terhadap tiga ayat yang membahas
tentang kufur nikmat dengan menelaah berbagai pandangan dari pakar bahasa dan
para mufasir, dengan tetap menghindari interpretasi yang bersifat sektarian
maupun riwayat israiliyyat. Adapun penjelasan berikut adalah penerapan teori
tematik Bintu Syathi’ terhadap penggunaan kata kufur dalam al-Qur’an yang

dianalisis melalui ketiga ayat tersebut.
B. QS. Lugman [31]: 12

LA 2 A O S tagLendd K GBS 1. K of Akl o wT

“Dan sungguh, Kami telah memberikan hikmah kepada Lugman, yaitu:
‘Bersyukurlah kepada Allah.” Dan barang siapa bersyukur, maka sesungguhnya
dia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barang siapa kufur, maka sesungguhnya
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.”

Surah ini termasuk surah makkiyah (sebelum hijrah), dan merupakan surah
ke-57 berdasarkan urutan turunnya al-Qur'an (tartib al-nuzul). Dalam ayat ini,
penulis mengkaji saat menjelaskan konsep kufur nikmat. Dalam studi ini, peneliti
membandingkan kata kufur dan syukur untuk melihat hubungan makna keduanya.

1. Anlisis linguistik

Dalam kitab lisanul arab, kata kufur yang berasal dari akar kata

&5 berarti mengingkari dan menutupi. Sebagaimana dijelaskan: =& S|

Wi g 2axdl Dyt ony c,ijﬁ\, al-kufr adalah kebalikan dari al-shukr (syukur),

yaitu tindakan mengingkari dan menutupi nikmat yang telah diberikan. al-

raghib al-asfahani dalam bukunya menyatakan bahwa kata S:berarti

41



1 n H I PP 33 < ;af'. & %
"menampakkan nikmat. " Dan menjelaskan Wjlebls aaadl j3a8 (Sl i

Syukur adalah menyadari (memahami) nikmat dan menampakkannya.
Penggunaan akar kata kafara (L) dalam Al-Quran juga

menunjukkan makna pengingkaran terhadap nikmat Allah. Salah satunya
terdapat dalam QS. An-Nahl [16]: 112 yang mengingkari nikmat-nikmat
Allah, yang menjelaskan tentang suatu negeri yang awalnya hidup aman
dan sejahtera, namun mendapat azab karena mengingkari nikmat-nikmat
Allah yang telah diberikan kepada mereka.®* Pada ayat tersebut, berasal
dari akar kata kafara yang menunjukkan sikap mengingkari, menutupi,
atau tidak mensyukuri nikmat Allah.

Selain itu, bentuk lain dari akar kata yang sama terdapat dalam QS.
Al-'Ankabut [29]: 66, yang menunjukkan tindakan mengingkari nikmat
yang telah Allah anugerahkan kepada mereka.’” Penggunaan kata ini
menunjukkan bahwa makna kufur dalam konteks nikmat tidak hanya
berarti penolakan terhadap keimanan, tetapi juga sikap tidak mengakui,
tidak mensyukuri, dan menyalahgunakan karunia yang diberikan Allah
SW.

Berdasarkan analisis linguistik tersebut, dapat dipahami bahwa
kata kufur pada dasarnya berarti menutupi dan mengingkari, sedangkan

syukur berarti mengakui dan menampakkan nikmat.

5 Al-Raghib Al-Asfahani, Al-Mufradat Fi Gharib Al-Qur’an, Tahqgiq Safwan ‘Adnan Dawudi
(Damaskus: Dar Al-Qalam, 1992).h 265.

% “Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), QS. An-Nahl [16]: 112.

5 “Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an Dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), QS. Al-’ Ankabut [29]: 66.
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2. Analisis fungsional

Zamakhsyari dalam tafsirnya menjelaskan kata > (kafara) dalam
konteks ini tidak dimaknai sebagai kufur akidah (tidak beriman),
melainkan lebih tepat dipahami sebagai kufur nikmat, yaitu sikap
mengingkari, tidak mensyukuri, atau menyalahgunakan nikmat yang telah
diberikan Allah. Secara kontekstual, makna kafara di sini berlawanan
langsung dengan syakara (bersyukur). Karena sebelumnya dijelaskan
bahwa hikmah adalah kesadaran yang melahirkan syukur, maka lawannya
(kafara) bukan keluar dari iman, tetapi gagal mewujudkan hikmah tersebut
dalam bentuk syukur. Dengan kata lain, seseorang bisa saja tetap beriman,
tetapi bersikap kufur nikmat ketika ia tidak mengakui atau tidak

menggunakan nikmat sesuai kehendak Allah.=

Dan barang siapa yang kufur, maka sesungguhnya Allah Maha
Kaya lagi (Ghaniyy) dan Maha Terpuji (Hamid). Pada penggalan ayat ini
berisi informasi dan penegasan sifat Allah sebagai Ghaniyy dan Hamid
menunjukkan bahwa kufur dalam ayat ini tidak berdampak pada keimanan
seseorang secara langsung, melainkan pada kerugian dirinya sendiri,
sebagaimana syukur juga kembali manfaatnya kepada manusia.®® . Makna
kata > (kafara) dalam QS. Lugman [31]: 12 tidak hanya dapat dipahami
dari relasinya dengan kata syukur, tetapi juga diperkuat oleh QS. An-Nabhl

[16]: 112.

58 «“Abu Al-Qasim Mahmud Ibn *Umar Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf an Haqa’iq Ghawamid Al-
Tanzil Wa *Uyun Al-Agawil Fi Wujuh Al-Ta’wil, Jil. 3.

59 “M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, Jil. 11 (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), Tafsir QS. Lugman [31]: 12.
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"Allah telah membuat suatu perumpamaan sebuah negeri yang
dahulunya aman lagi tenteram, rezekinya datang kepadanya melimpah
ruah dari segenap tempat, tetapi (penduduknya) mengingkari nikmat-
nikmat Allah; karena itu Allah menimpakan kepada mereka pakaian
kelaparan dan ketakutan disebabkan apa yang selalu mereka perbuat.”

(QS. An-Nahl [16]: 112).

Dalam ayat itu Allah memberikan ilustrasi tentang sebuah negeri
yang hidup damai, tenang, dan mendapatkan rezeki yang melimpah dari
berbagai arah. Namun, penduduk negeri itu kemudian tidak mensyukuri
nikmat Allah (< eut & %K4)  sehingga Allah menimpakan kepada mereka
kelaparan dan ketakutan sebagai akibat dari tindakan mereka. Konteks
ayat ini menunjukkan bahwa kata kafara dipakai untuk menggambarkan
sikap tidak berterima kasih dan menolak nikmat yang telah diberikan

Allah, bukan kufur dalam arti menolak keimanan.s

60 “M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 7
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 391-393.
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C. QS. Ibrahim [14]: 7
Gl e &) F 958008 #8418 056 3y

“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, ‘Sesungguhnya jika
kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika
kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat.”’

Surah Surah ini termasuk dalam kategori surah makkiyah (sebelum hijrah),
dan merupakan surah ke 72 berdasarkan urutan turunnya al-Quran (tartib al-
nuzul). Dalam ayat ini, dibahas tentang konsep kufur nikmat yang diungkapkan
melalui kata syakartum dan kafartum.

1. Analisis linguistik

Analisis linguistik terhadap kata 354 dan &S dalam penelitian ini
menggunakan beberapa rujukan utama. Kitab Magayis al-Lughah dan

Lisan al-Arab menjelaskan bahwa akar kata _S& berarti menampakkan

nikmat, sedangkan & berarti menutup atau mengingkari nikmat.e

Sementara itu, dari segi tata bahasa, bentuk kedua kata ini dijelaskan

dalam Sharah Ibn Aqil sebagai fi‘il madi yang menunjukkan perbuatan

yang sudah terjadi.©2 Bentuk &iS% dan &5 sama-sama merupakan fi‘il
madi yang ditujukan kepada mukhatab jamak (orang kedua jamak),
sehingga menunjukkan adanya respons manusia terhadap nikmat yang
telah Allah berikan. Secara semantik, kata 5% menggambarkan sikap

mengakui, memuji, dan memanfaatkan nikmat sesuai kehendak Allah,

61 “Magqayis Al-Lughah, Mu’jam Maqayis Al-Lughah, Juz 3 (Beirut: Dar Al-Fikr, 1979), HIm. 262
(Kata _S5); Juz 3, 19.

62 “Baha’ Al-Din >Abdullah Ibn ’Aqil, Syarh Ibn *Aqil ’Ala Alfiyyah Ibn Malik, Juz I (Beirut: Dar
Al-Fikr, t.Th.), HIm. 15.
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sedangkan i menunjukkan sikap menutupi, mengingkari, atau tidak
mensyukuri nikmat tersebut.

Pemahaman ini diperkuat oleh penafsiran Al-Zamakhsyari dalam
Al-Kasysyaf ketika menjelaskan frasa & W pada Surah Al-Isra’ ayat 69.
Menurutnya, kata &4 pada ayat tersebut bermakna sl () S
(mengingkari nikmat), yaitu sikap manusia yang berpaling setelah Allah
menyelamatkan mereka dari bahaya di lautan. Al-Zamakhsyari
menegaskan bahwa yang dimaksud bukanlah kekafiran dalam aspek
akidah, melainkan pengingkaran terhadap nikmat keselamatan yang telah
dianugerahkan Allah. Dengan demikian, makna ~i_sS dalam ayat tersebut
lebih tepat dipahami sebagai kufur nikmat, yang sejalan dengan makna
kebahasaan kata _sS sebagai tindakan menutupi atau mengingkari nikmat.
Hal ini menunjukkan adanya keterkaitan makna antara aspek linguistik dan
tafsir dalam memahami konsep kufur nikmat yang terkandung dalam ayat
tersebut.s3
2. Analisis fungsional

Zamakhsyari dan Hamka menjelaskan ayat ini dalam konteks
historis ditujukan kepada Bani Israil agar mereka mensyukuri nikmat
Allah terutama nikmat keselamatan dari Fir‘aun dan berbagai karunia
lainnya dengan iman yang tulus serta amal saleh. Bentuk syukur ini tidak

hanya berupa pengakuan lisan, tetapi juga penerapan nyata dalam ketaatan.

63 “Mahmud Ibn ‘Umar Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqa’Iq Ghawamid Al-Tanzil Wa ‘Uyun
Al-Agawil Fi Wujuh Al-Ta’Wil, (Beirut: Dar Al-Kitab Al-‘Arabi, 1407 H), h. 603.
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Sebagai balasannya, Allah menjanjikan penambahan nikmat yang berlipat

ganda.

Sebaliknya, jika mereka kufur, yaitu menyangkal dan tidak
mengakui nikmat itu, maka Allah menegaskan ancaman-Nya dengan azab
yang sangat keras. Dalam hal ini, Al-Zamakhsyari menekankan bahwa
kufur nikmat tidak hanya berarti tidak percaya atau kafir, tetapi juga
meliputi sikap meremehkan dan tidak mensyukuri karunia yang telah
diberikan Allah. Ayat ini menyampaikan penegasan dan ancaman yang
kuat, sebagaimana terlihat dalam penafsiran Al-Zamakhsyari yang
menyoroti hubungan antara syukur, penambahan nikmat, serta kufur dan

datangnya azab.s

Hasbi Ash-Shiddieqy menjelaskan dalam kitab nya pada sebuah
hadis bahwa siksaaan yang paling ringan adalah ia akan di pakaikan sandal
dari api yang dapat mendidihkan otaknya, sebagaimana Rasulullah saw

bersabda;

W5 B e KLy ks 6 2 cAlah i pide [ AT 331 3).

Sungguh siksaan yang paling ringan bagi para penduduk neraka

adalah mendidihkan otaknya karena panasnya kedua sandalnya.

Selain itu, Allah juga mengancam mereka yang enggan untuk
mensyukuri nikmat-Nya, bukan hanya siksaan di akhirat tetapi juga

siksaan di dunia. Maka Allah akan mencabut kembali nikmat-nikmat yang

64 «“Abu Al-Qasim Mahmud Ibn Umar Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf *an Haqa’iq Ghawamid Al-
Tanzil Wa *Uyun Al-Agawil Fi Wujuh Al-Ta’wil, (Beirut: Dar Al-Kitab Al-’Arabi, 1407 H), h. 542.
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telah diberikan kepada mereka, jika kita menyangkal nikmat-nikmat
tersebut dan tidak mensyukuri. Itu baru adzab di dunia, Nabi Muhammad
SAW bersabda, "sesungguhnya seorang hamba tidak diberi rezeki

(kemewahan) karena dosa yang dia lakukan.ss

Peringatan tersebut juga terlihat dalam QS. Al-lIsra’ ayat 69 yang

berbunyi:
VE BE G iSGA0 pl f ol K0 (LB (2T 56 4 80 OF 5T

M“-’WVQ‘J"&

Artinya: “Atau apakah kamu merasa aman bahwa Dia akan
mengembalikan kamu ke laut sekali lagi, lalu Dia mengirimkan kepada
kamu angin topan dan menenggelamkan kamu disebabkan kekafiranmu
(karena kamu mengingkari nikmat-Nya)? Kemudian kamu tidak akan
mendapat seorang penolong pun yang dapat menuntut Kami karena hal
itu.”

Pada ayat tersebut terdapat lafaz &5 yang secara linguistik berasal
dari akar kata _-—-< yang bermakna menutupi atau mengingkari.
Bentuknya berupa fi‘il madi mukhatab jamak yang menunjukkan tindakan
pengingkaran yang dilakukan oleh sekelompok orang. Dalam konteks

ayat, Allah mengingatkan bahwa setelah mendapatkan keselamatan dari

bahaya di lautan, manusia tidak seharusnya merasa aman lalu berpaling

2000).

85 “Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra,
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dari-Nya. Jika mereka kembali melakukan pengingkaran, Allah berkuasa
menimpakan hukuman sebagai akibat dari perbuatan tersebut. Dengan
demikian, lafaz &3 menunjukkan makna kufur nikmat, yaitu tidak
mengakui, tidak memanfaatkan, dan tidak memelihara karunia Allah

sebagaimana mestinya.

Hamka menjelaskan dalam tafsirnya bahwa dampak kufur nikmat
tidak hanya berpengaruh pada kehidupan akhirat, tetapi juga pada kondisi
psikologis manusia di dunia. Ketidaksyukuran akan melahirkan
kegelisahan, rasa kurang, dan hilangnya ketenangan batin, meskipun
secara materi seseorang tampak berkecukupan. Sebaliknya, syukur akan
melahirkan ketenangan jiwa dan rasa cukup (qana‘ah), yang menjadi
ukuran sejati dari keberkahan hidup. Dengan demikian, syukur berfungsi
sebagai kunci utama dalam menjaga keseimbangan antara kenikmatan

lahiriah dan kebahagiaan batin.e

D. QS. Al-Bagarah [2] : 152
0388 s g 1383 830
“Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan mengingatmu. Bersyukurlah
kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat-Ku).”
1. Analisis linguistik
Secara linguistik, kata “C 5% (takfurun)” berasal dari akar kata
(kafara) yang dalam bahasa Arab dasar berarti menutup, atau tidak

mengakui. Dalam bentuk fi‘il mudhari® (kata kerja sekarang/akan datang).

% Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jilid 5 Jakarta: Pustaka Panjimas., 1982).
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Zamakhsyari menjelaskan “0s5%8 Y3 dimaknai sebagai larangan untuk
mengingkari nikmat (kufr al-ni‘mah), yaitu tidak menggunakan nikmat
pada jalan yang benar atau tidak mengakui bahwa semua nikmat berasal
dari Allah. menjelaskan frasa 05’5 Y5 dengan ungkapan: (siess | saaad Y
oSile yang berarti “janganlah kalian mengingkari nikmat-Ku yang telah
Aku berikan kepada kalian.” Penafsiran ini menunjukkan bahwa makna
kufur yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah kufr al-ni‘mah
(pengingkaran terhadap nikmat), bukan semata-mata kekafiran dalam arti
penolakan terhadap keimanan. Menurut Al-Zamakhsyari, seseorang
dikatakan melakukan kufur nikmat ketika ia tidak mengakui bahwa nikmat
yang dimilikinya berasal dari Allah, tidak mensyukurinya, atau
menggunakan nikmat tersebut untuk tujuan yang bertentangan dengan
kehendak Allah.¢7
2. Analisis fungsional

Menurut M. Quraish Shihab, Dalam Tafsir Al-Mishbah
menjelaskan bahwa ayat inin mengandung prinsip tentang relasi timbal

balik antara hamba dan Allah. Firman-Nya, QS. Al-Bagarah [2]: 152

"Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan mengingatmu.
Bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku."
Pada kalimat ini “Maka ingatlah kepada-Ku, niscaya Aku akan ingat pula
kepadamu”, tidak hanya dimaknai sebagai anjuran zikir secara verbal,

tetapi mencakup dimensi yang lebih luas, yaitu kesadaran hati, ketaatan

67 «“Al-Zamakhsyari, Al-Kashshaf ’an Haqa’iq Ghawamid Al-Tanzil Wa Uyun Al-Aqawil Fi
Wujuh Al-Ta’wil, Jilid 1 (Beirut: Dar Al-Kutub Al-"TImiyyah, t.t.), h. 104.
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terhadap perintah Allah, serta komitmen untuk menjauhi larangan-Nya.
Dengan demikian, zikir dalam perspektif ini merupakan integrasi antara

aspek lisan, batin, dan perbuatan.c

Menurut Hamka dalam Tafsir Al-Azhar, pada akhir ayat, “Dan
bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu menjadi kufur”, Allah
memerintahkan manusia untuk selalu bersyukur atas semua nikmat yang
telah diberikan-Nya. Hamka menjelaskan bahwa syukur tidak hanya
diucapkan dengan kata-kata melalui ungkapan terima kasih atau pujian
kepada Allah, tetapi juga harus dibuktikan dengan tindakan nyata, yaitu
menggunakan nikmat sesuai dengan tujuan dan kehendak Allah. Syukur
yang diwujudkan dalam amal akan mendatangkan tambahan nikmat dari
Allah seperti yang dijanjikan-Nya. Sebaliknya, sikap tidak bersyukur atas
nikmat, mengabaikan karunia Allah, atau menggunakan nikmat untuk
kemaksiatan termasuk bentuk kufur nikmat. Hamka menegaskan bahwa
kufur nikmat dapat menyebabkan hilangnya keberkahan bahkan
pencabutan nikmat yang telah diberikan. Oleh karena itu, syukur menjadi
salah satu pegangan penting dalam hidup seorang mukmin, karena melalui
syukur seseorang dapat merasakan dan mempertahankan nikmat Allah,
termasuk nikmat iman, Islam, petunjuk Al-Qur’an, dan berbagai karunia
lain yang telah dianugerahkan kepada manusia.® a ayat ini berperan

sebagai panduan hidup: mengajarkan manusia untuk selalu ingat kepada

8 "M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an, (Jilid 1
Jakarta: Lentera Hat, 2002)h.362.

9 Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jilid 1 Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982)h.346.
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Allah, bersyukur atas nikmat-Nya, serta menjauhi sikap kufur, agar

mendapatkan rahmat dan pertolongan dari-Nya.

E. Rumusan Magqgasid Dan Semangat Ayat

Berdasarkan analisis linguistik dan fungsional terhadap QS. Lugman
[31]: 12, QS. Ibrahim [14]: 7, dan QS. Al-Bagarah [2]: 152, dapat dirumuskan
bahwa maqasid utama dari ayat-ayat tersebut adalah menegaskan pentingnya
sikap syukur sebagai bentuk kesadaran manusia terhadap nikmat Allah, serta
menjelaskan bahwa kufur yang dimaksud lebih mengarah pada kufur nikmat,
yaitu sikap mengingkari, menutupi, atau tidak memanfaatkan nikmat sesuai
dengan kehendak-Nya.™

Selain itu, ayat-ayat tersebut juga menegaskan prinsip sebab akibat
antara syukur dan penambahan nikmat, serta antara kufur dan dampak negatif
berupa azab atau hilangnya keberkahan. Hal ini menunjukkan bahwa manfaat
syukur kembali kepada manusia itu sendiri, sedangkan kufur tidak memberi
dampak apa pun terhadap Allah, karena Dia Maha Kaya dan Maha Terpuji.™

Lebih jauh, ayat-ayat ini juga mengarahkan manusia untuk
membangun hubungan yang harmonis dengan Allah melalui zikir, syukur,
dan ketaatan. Hubungan tersebut bersifat timbal balik, di mana kedekatan
manusia kepada Allah akan berimplikasi pada perhatian dan pertolongan-Nya.
20leh karena itu, magasid yang terkandung tidak hanya bersifat teologis,

tetapi juga praktis, yaitu membimbing manusia menuju kehidupan yang penuh

0 Tbn Manziir, Lisan Al- ‘Arab,h.145.
"1 Al-Zamakhsyari, “Al-Kashshaf ‘an Haqa’Iq Ghawamid Al-Tanzil” Juz 2,h.835.
2 Hamka, Tafsir Al-Azhar, 1982.h.358.
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keberkahan, ketenangan, dan tanggung jawab moral dalam memanfaatkan
setiap nikmat yang diberikan.”

Pemaknaan tersebut juga diperkuat oleh hadis Nabi saw. yang
menunjukkan bahwa syukur bukan hanya diwujudkan melalui ucapan, tetapi
juga melalui ibadah, ketaatan, dan pemanfaatan nikmat secara benar. Ketika
ditanya oleh Aisyah ra. mengapa beliau tetap bersungguh-sungguh beribadah
hingga kedua kakinya bengkak, padahal dosa-dosanya telah diampuni,
Rasulullah saw. menjawab: “Afald akiinu ‘'abdan syakira™ (Bukankah
sepatutnya aku menjadi seorang hamba yang bersyukur?) (HR. al-Bukhari dan
Muslim). Hadis ini menunjukkan bahwa hakikat syukur merupakan
manifestasi penghambaan kepada Allah yang tercermin dalam amal saleh,
bukan sekadar pengakuan secara lisan.

Di samping itu, Rasulullah saw. juga berkata: "Barang siapa yang
tidak Berterima kasih kepada manusia, maka ia tidak berterima kasih kepada
Allah" (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi). Hadis ini menegaskan bahwa rasa
syukur memiliki dua dimensi, yaitu vertikal dan horizontal. Syukur kepada
Allah terlihat dari kepatuhan kepada-Nya, sedangkan syukur kepada sesama
terlihat dengan menghargai kebaikan, menjaga amanah, serta menggunakan
nikmat untuk kebaikan bersama. Dengan demikian, tujuan dari ayat-ayat
tentang syukur dan ingkar nikmat tidak hanya berfokus pada pembentukan
keyakinan yang benar, tetapi juga pada pembentukan karakter, etika sosial,

dan tanggung jawab moral dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai ini

3 "M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur ‘an,h.364-367.
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menjadi dasar untuk tercapainya kehidupan yang harmonis, penuh berkah, dan
terhindar dari berbagai bentuk ingkar nikmat yang bisa menghilangkan berkah

dan mendatangkan kerugian bagi manusia itu sendiri.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Ingkar Nikmat dalam Al-Qur'an:
Perspektif ~ Bintu  Syathi’,  dapat  disimpulkan  sebagai berikut:
1. Konsep ingkar nikmat dalam Al-Qur'an adalah sikap menolak, tidak bersyukur,
atau menyalahgunakan nikmat yang diberikan Allah swt. Secara etimologis, kata
ingkar berasal dari akar kata kafara yang berarti menutupi atau menolak,
sementara syukur berarti mengakui, menunjukkan, dan memanfaatkan nikmat
sesuai dengan kehendak Allah. Dari analisis terhadap QS. Lugman [31]: 12, QS.
Ibrahim [14]: 7, dan QS. Al-Bagarah [2]: 152, ingkar nikmat ditempatkan sebagai
lawan dari syukur. Al-Qur'an menekankan bahwa syukur akan mendatangkan
tambahan nikmat, sedangkan ingkar nikmat menyebabkan hilangnya berkah dan
mendatangkan ancaman azab dari Allah swt. Dengan demikian, ingkar nikmat
tidak hanya terkait dengan ucapan, tetapi juga terlihat dalam sikap hati dan

perilaku yang tidak menggunakan nikmat sesuai dengan tujuannya.
2. Analisis tematik ingkar nikmat menurut teori penafsiran Bintu Syathi’

menunjukkan bahwa pemahaman terhadap ayat-ayat ingkar nikmat harus
dilakukan dengan pendekatan tematik dan analisis bahasa. Bintu Syathi'
mengumpulkan ayat-ayat yang memiliki tema yang sama, lalu menganalisis
makna lafaz berdasarkan penggunaannya dalam seluruh Al-Qur'an, dengan
memperhatikan prinsip al-Qur'an yufassiru ba'duhu ba'dan. Selain itu, ia juga

memperhatikan aspek historis melalui asbab al-nuzul tanpa membatasi makna ayat
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pada sebab khusus turun. Dengan metode tersebut, ingkar nikmat dipahami bukan
hanya sebagai penolakan lisan, tetapi juga mencakup penolakan dalam hati dan
tindakan yang tidak sesuai dengan tujuan pemberian nikmat. Pendekatan Bintu
Syathi' juga menunjukkan bahwa pesan ayat-ayat tentang ingkar nikmat bersifat
universal dan tetap relevan dalam kehidupan modern, termasuk sebagai peringatan
terhadap berbagai bentuk ketidaksyukuran di era digital.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyadari
bahwa penelitian ini masih memiliki batasan, baik dari segi ruang lingkup
pembahasan maupun pendekatan yang digunakan. Penelitian ini hanya membahas
konsep ingkar nikmat dalam Al-Qur'an melalui perspektif teori penafsiran Bintu
Syathi', sehingga ada aspek-aspek lain yang belum dibahas secara lebih
mendalam. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang
membangun sebagai bahan evaluasi dan penyempurnaan untuk penelitian-
penelitian selanjutnya.

Berdasarkan penelitian tentang konsep kufur nikmat dalam Al-Qur‘an,
penulis menyarankan agar penelitian berikutnya dapat mengembangkan kajian ini
melalui pendekatan lain, seperti tafsir semantik, tafsir maqasidi, atau studi
komparatif antarmufasir, sehingga dapat memperkaya pemahaman terhadap
konsep kufur nikmat dari berbagai sudut pandang. Selain itu, penelitian
berikutnya juga diharapkan mampu mengkaji penerapan nilai-nilai syukur dan
kufur nikmat dalam kehidupan masyarakat modern, sehingga ajaran Al-Qur'an

tidak hanya dipahami pada tataran konseptual, tetapi juga dapat diterapkan dalam

56



menjawab berbagai masalah sosial. Dengan demikian, penelitian tentang kufur
nikmat diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih berarti bagi
pengembangan kajian Al-Qur'an dan Tafsir serta meningkatkan kesadaran umat

Islam untuk mengamalkan nilai-nilai syukur dalam kehidupan sehari-hari.
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